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Kamis, 3 November 2022

BADAN PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR WILAYAH
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT




Mohon izin kami menyampaikan resume berita terpilih yang kami pantau hari Kamis, 3 November
2022 dari Media online dan Media Cetak.

Media Online
1. Pembangunan Tol Cimanggis-Cibitung Seksi 2A Capai 87,52 Persen

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) melalui Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT)
mengungkapkan progres pembangunan jalan Tol Cimanggis-Cibitung Seksi 2A ruas Jatikarya-Simpang
Susun (SS) Cikeas sudah mencapai 87,52 persen. Tol Cimanggis-Cibitung memiliki total panjang 26,47
kilometer (km) terdiri dari dua seksi.

https://www.republika.co.id/berita/rknubv484/pembangunan-tol-cimanggiscibitung-seksi-2a-capai-
8752-persen

https://www.antaranews.com/berita/3215281/bpjt-pupr-progres-tol-cimanggis-cibitung-seksi-2a-
capai-8752-persen

https://kumparan.com/langkanid/pembangunan-tol-padang-sicincin-dilanjutkan-1zAhVJUXAnw/1
2. Menteri PUPR Tinjau Sejumlah Proyek Pembangunan di Sumatera Barat

Gubernur Sumbar Buya Mahyeldi bersama Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
Basuki Hadimuljono meninjau sejumlah pembangunan di Sumatera Barat (Sumbar), hari ini. Adapun
titik pembangunan dan rencana pembangunan berada di Sitinjau Lauik, Pantai Padang dan Tol Padang-
Pekanbaru serta ruas Padang-Sicincin.

https://www.detik.com/sumut/berita/d-6384566/gubernur-sumbar-dan-menteri-pupr-tinjau-
sejumlah-proyek-pembangunan.

https://riaupos.jawapos.com/sumatera/03/11/2022/286764/fly-over-sitinjau-lauik-jadi-dibangun-
menteri-pupr-tinjau-lokasi-di-sumbar.html|

3. Rupiah Melemah, Kementerian PUPR Ajukan Eskalasi Proyek 8 Persen

Juru bicara Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Endra S Atmawidjaja
mengaku telah mengajukan eskalasi atau penyesuaian nilai proyek infrastruktur.Terdapat perhitungan
yang telah dipertimbangkan oleh Kementerian PUPR dengan perkiraan kenaikan nilai proyek rata-rata
sekitar 7-8 persen. Adapun hal ini menyusul pelemahan rupiah. Bank Indonesia (BI) mencatat sejak 1
Januari 2022 hingga 19 Oktober 2022, nilai tukar rupiah telah terdepresiasi sebesar 8,03 persen
dibandingkan level akhir 2021.

https://www.kompas.com/properti/read/2022/11/01/160000921/rupiah-melemah-kementerian-
pupr-ajukan-eskalasi-proyek-8-persen.



